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BAB III

ANALISIS KONSEP MUSEUM TEKNOLOGI KOMPUTER DI YOGYAKARTA

IIl.l. Kriteria Pemilihan Loltasi Museum Teknologi Komputer di Yogyakarta
IIl.l.1. Pendekatan pada Pemilihan Lokasi

Bangunan Museum Teknologi Komputer hendaknya memiliki lokasi

yang sesuai dengan fungsi museum yaitu sebagai tempat studi, penelitian, dapat

sebagai sumber infonnasi secara terbuka bagi masyarakat umum dan dapat
mendukung perkembangan sektor pariwisata khususnya di Yogyakarta, untuk itu
diperlukan beberapa kriteria antara lain :

a. Sesuai dengan rencana peruntukan lahan (tata guna lahan) bagi pengembangan
sektor pendidikan dan penelitian serta memiliki kedekatan lokasi dengan area
pennukiman yang terdapat dalain Rencana Umum Tata Ruang Wilayah
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

b. Memiliki akses yang mudah dan memiliki kedekatan lokasi dengan sentra
pendidikan tennasuk kemudalian akses untuk dijangkau oleh sarana
transportasi umum dan memiliki fasilitas bagi pejalan kaki..

c. Luasan tapak hams mencukupi untuk menampung berbagai kebutuhan mang
yang dapat menampung berbagai aktifitas pada Museum Teknologi Komputer.

d. Kondisi lingkungan sekitar mampu mendukung tujuan dan fimgsi bangunan.
Pemilihan lokasi bangunan Museum Teknologi Komputer ini disesuaikan

dengan peran dan fungsi museum sebagai bangunan tempat memberikan
informasi secara terbuka kepada masyarakat umum, tempat untuk melakukan
studi, penelitian dan rekreasi, sehingga pemilihan site berada pada lokasi yang
memiliki kedekatan dengan area pendidikan serta sentra kegiatan dan aktifitas
masyarakat umum yang juga meinperhatikan pengembangan sektor pariwisata
yang disesuaikan dengan tata guna lahan yang diatur dalam Rencana Umum Tata

Ruang Wilayah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta serta dengan
memperhatikan fasilitas pendukung yang ada sisekitar lokasi bangunan museum
tersebut.

Menumt RUTRW Propinsi DIY, pemntukan lahan yang sesuai dengan
tujuan bangunan museum ini adalah sekitar 2.909,50 Ha dan terletak pada zona
inti.

 



PROYEK

EVALUASI & ANALtSA PEMBANCUNAN DAERAH

TA. 19M/2000

8A0AN PERENCANAAN PEMBANCUNAN OAERAH

PROPINSI DAERAH ISTIMEWA VOCVAKARIA

 



*7 'V ..—-. --. __

Ft: i: %^&Lxr^&&i~~'

ill

• tutia* iocs

t'w!k(i*,*yfli.}sfc«aLtiii!1j ;'

, - JWt.-lrtfear,

UGLtAi'i'.V
• ry-iDVilor.

•"'•••W"""-4'
; ^-ZJ "~. V *A8. WCNOStt:

aafro;*B',ws,x.;r^

Gb.111.1. Letakzonaintipropinsi DIY
.SYwj^e/-: RUTRWpropinsi DIY tahun 1992

nV.fi. $UKOJiARjO

47

III.1.2. Pendekatan pada Pemilihan Site

Dengan meinperhatikan kriteria-kriteria pemilihan lokasi yang dapat
mendukung eksistensi Museum Teknologi Komputer di Yogyakarta dan
kesesuaiannya dengan RUTRW Propinsi DIY (Bab II hal 28) yang menyatakan
potensi pengembangan daerah inti kota yogyakarta sebagai daerah pusat
pendidikan, maka pemilihan site berada di Kecamatan Depok, Kabupaten Slenian
dengan perunibangan pada Kecamatan Depok terdapat beberapa zona yang
memiliki pemntukan sebagai zona pendidikan.
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Gb.lll 2. Petazona peruntukan lahan Kecamatan Depok
Sumber : RDTRK Kecamatan Depok
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Seperti yang tercantum dalam peta lokasi, terdapat 5 zona yang dalam

perencanaan peruntukan lalian sebagai zona pendidikan di Kecamatan Depok

adalah sebagai berikut:

Tabel 111. 1. Rencana Tata Guna Lahan Kota Depok Taliun 2010/2011
Kawasan j Luas kawasan Pendidikan

Luas Prosentase
B4 [ 2391400

i 1336400

1220575 51%

20.9%! B5
I 280210

| Tm2
| 641800
1 1248500

75950

' "'" 182265
11,8%

74,5%
[ Tm3 ! 2373900 107160 4,51%

Sumber : RDTRK Kecamatan Depok tahun 19914992-2010-2011
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Berdasarkan tata guna lahan pada zona inti seperti yang tercantum dalain

RUTRW Propinsi DIY tersebut dan berdasarkan kebutuhan bangunan Museum

Teknlogi Komputer untuk memenuhi persyaratan mang dan bangunan maka site

bangunan hendaknya memiliki beberapa kriteria yang sesuai bagi bangunan
Museum Teknologi Komputer berikut:

a. Site memiliki fasilitas utilitas yang mencukupi bagi kebutuhan utilitas

bangunan Museum Teknologi Komputer (misal : jaringan listrik, jaringan

komunikasi, jaringan internet, saliiran air dan lain sebagainya)

b. Site memiliki pencapaian yang mudah baik bagi kendaraan umum,
kendaraan pribadi maupun bagi pejalan kaki.

c. Site memiliki view yang bagus, baik dari dalam site maupun dari luar site.

III. 1.3. Pemilihan Site

Berdasarkan prosentase tata guna lalian yang terantum dalam RDTRK

Kecamatan Depok tahun 1991/1992 - 2010/2011 (tabel IIl.l.) maka site berada

pada zona B4 karena memiliki prosentase pemntukan lalian sebagai zona
pendidikan tertinggi dibandingkan dengan zona yang lain dan berdasarkan kriteria

pemilihan site, maka site terpilih berada pada simpang empat jalan Colombo
dengan jalan Prof. Dr. Yohanes, tepatnya terletak disisi selatan jalan Colombo dan
disebelali timur jalan Prof. Dr. Yohanes dengan luas site 13620 m2.

 



Gb.111.3. Peta Lokasi Site
Sumber: studi lapangan
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IIl.l.3. Tata Guna Lahan dan Peraturan Mengenai Site39

Dilihat dari segi peruntukannya, lokasi site Museum Teknologi
Komputer memiliki perencanaan tata guna lahan sebagai kawasan pendidikan

yang menurut pembagian zona pembangiman wilayali, memiliki prosentase

peruntukan lahan sebagai berikut:

a. Kawasan pendidikan(51,0%)

b. Kawasan pemmahan (27,50%)

c. Daerah hijau (14,34%)

d. Tainan / sarana olah raga (3,51 %)

e. Wisma(2,21%)

f. Kawasan perdagangan (0,84%)
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g. Fasilitas kesehatan (0,28%)

h. Fasilitas perkantoran (0,15%)

i. Fasilitas peribadatan (0,11%)

Peraturan pemerintah mengenai pembangiman kawasan site meliputi:

a. Prosentase maksimum Koefisien Dasar Bangunan (KDB) untuk

bangunan pendidikan berkisar antara 20 % - 50 % dengan ketinggian

bangunan maksimum 20 meter sedangkan untuk taman dan sarana olah

raga berkisar antara 0,0 % - 0,1 % dengan ketinggian bangunan
maksimum 8 meter.

b. Garis sempadan jalan untuk pagar dari as jalan berjarak 6 meter,

sedangkan untuk bangunan, garis sempadan jalan dari as jalan berjarak
9 meter.

- , as jalan
: garis sempadan bangu

nan

Gb. 111.4. Garis sempadan pada site
Sumber: sketsa penults

Rencana DetiJ Tata Huang Kola, Tabun )99)J)992 - 20) 0120))

 



52

IIl.l .4. Potensi Site

Pemilihan site yang berada di sisi simpang empat jalan Prof.Dr. Yohanes dengan
jalan Colombo tersebut memiliki beberapa pertimbangan mengenai potensi site,
antara lain sebagai berikut:

a. Site memiliki kontur yang landai, akan tetapi pada bagian sudut yang
paling dekat dengan siinpang empat memiliki kontur yang curam.

Gb.III.5. Kontur pada site
Sumber : survey dan sketsa penulis

b. Memiliki akses yang mudah, baik dengan kendaraan pribadi maupun
deng:ui fasilitas sarana transportasi umum.

imIut fctixlwaati ummw itatijxitxuli

Gb.III.6. Akses menuju site
Sumber : survey dan sketsa penulis
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c. Site memiliki kedekatan lokasi dengan sentra pendidikan di Yogyakarta
yaitu Universitas Gajah Mada, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas
Sanata Dharma, Universitas Atma Jaya, Universitas Islam Indonesia, STIE
Nusa Megar Kencana, sekolah menengah serta sekolah dasar.

Gb.III.7. Peta lokasi fasilitas pendukung
Sumber : RDTRK Kecamatan Depok

d. Site memiliki fasilitas jaringan utilitas seperti jaringan listrik, jaringan
komunikasi, jaringan air bersih dan pembuangan air kotor

ulimtn air kotor

— jriringan lisrril

• jaringanlelepon

Gb.III.8. Jaringan utilitas
Sumber : survey dansketsa penulis
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e. Site menempati lokasi yang memiliki
ataupun kedalam site.

view yang bagus baik dari site

View tWi

pompa twHsir

\

Gb.II1.9. View dari dan kedalam site
Sumber :survey dan sketsa penulis

I1U. Analisis Kegiatan Museum Tek„ologl Kl)mpu,er „, Yogyakar,a
Berdasarkan pengertian dan tmjauan Museum Teknologi Komputer dari segi

admuustratif tnengena, pelaku dan kegiatan data museum, ,naka kegtatan utama pada
bangunan Museum Teknologi Komputer in, adalah (Bab II hal ,7)

a. Memberikan informasi dm menyalurkan ilmu pengetahuan kepada masyarakat
umum.

b. Memberikan pelayanan bempa sarana rekreasi.

Adapun macam kegiatan diatas dapat dikembangkan untuk
museum yaitu melalui kegiatan :

a. Mempelajari perkembangan sejarah
b. Penelitian

c. Berkreasi

d. Pameran (temporer)
e. Seminar

f. Rekreasi

g. Mengelola museum

mencapai tujuan
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—„ terhadapL^^~" "» —**» -

Gbm'9- Pe"8arUh k^te"Sllk ke8,alan terhadaP el— bangunan"Sumber: asumsi penults <"^wm

Dan berdasarkan studi banding vang dilakukan di h*
Yogyakarta. pelakt, kegiatan did,amm„Lt:di:ra" ^ ,™,,n ^

:^~-.<-tamaparapesertad1d,k/mur,dda1,Peugajar/gm)
c. Masyarakat umum

d. Pengelola

in.3. Analisis Keb„t„na„ R„a„g) Besaran U„a„g dan H„b„ngan Rllang
111.3.1. Anahsis Besaran Ruang

Berdasarkan data statistik yang diperoleh dan BPS Yogyakarta Dalain
^atahim2000,Juml,iPengunJungmi_
zr i taium adaMi ]-413-600' ^-^ *** -it iperkiraan pengimjung museum perhari adalah :
Asumsi: 1 taliun = 365 hari

Maka jumlah pengunjung museum perhari adalah :

1-413.600 +365 =3872,9, 3873 orang per hari
Jadi jumlah pengunjung sebuah museum per hari adalah :

3873 +17 =227,8 (diasumsikan menjadi 230 orang).
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Ruang diorama

Ruang diorama berjumlah 4 ruang (berdasarkan adanya 4 generasi

perkembangan teknologi komputer sebelum Pc (Bab II, hal.i 9)dan 1 perangkat

komputer memerlukan ruang sebesar 180 m ).

• Asumsi : jumlah pengunjung terbagi dalam 4 ruang, sehingga kapasitas 1

mang diorama adalah 58 orang.

• Standar40 : kebutuhan ruang 1 orang berkelompok adalali 1,125 m2, jadi
kebutuhan ruang 58 orang adalah 65,25 m .

• Jumlah luas ruangyang dibutuhkan : 180 m + 65,25 m = 245,25 m

• Luas ruang sirkulasi dalam :20% x245,25 =49,05 m2

• Jadi besar ruang yang dibutuhkan untuk tiap r. diorama :

245,25 + 49,05 = 294,3 m2

• Total luas mang diorama : 4 x 294,3 = 1177,2 m .

Ruang pamer

Pada ruang pamer terbagi juga menjadi 4 ruang dan pada tiap mang memiliki

besar ruang yang berbeda pula karena jumlah inovasi produk yang diwadahi

pada tiap era berbeda.

Asumsi : karena mang pamer terbagi 4 mang, maka kapasitas tiap ruang

diasumsikan berjumlah 58 orang.

- ruang era produktifitas

pada era produktifitas ini produk komputer mengalami 4 kali
perkembangan teknologi (Bab II, hal.22) dan pada era ini terdapat 19
macam hardware dan tiap hardware memiliki perkembangan teknologi,

oleh karena itu 1 macam hard ware didisplay dalam 1 etalase.

• Standar : display 1 perangkat Pc = 2,48 m2 (3 pengunjung belum
tennasuk r. sirkulasi)

Display 1 etalase = 4,1 m2 (3 pengunjung belum tennasuk r.

sirkulasi)

Kebutuhan ruang untuk 58 orang berkelompok adalali 65,25

m2.

Jumlah luas ruang yang diperlukan :

(4 x2,48) +(19 x4,1) +65,25 =153,07 m2

Ernes! Neuferl, DataArsilek (Jakarta : Erlangga 1996)
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• Sirkulasi : 20% x 153,07 m2 =30,61 m2

• Besaran ruang yang diperlukan : 153,07 +30,61 =183,7 m2
- ruang era multimedia

Pada era ini produk Pc mengalami 7kali inovasi perkembangan teknologi
komputer dengan jumlah hardware ada 25 macam (Bab II,hal 23).
• Jumlah luas ruang yang diperlukan :

(7 x2,48) +(25 x4,1) +65,25 = 185,11 m2
• Sirkulasi: 20% x 185,11 m2 = 37 m2

• Besaran ruang : 185,11 m2 +37 m2 =222,1 m2
- ruang era internet

Pada era internet memiliki inovasi teknologi produk Pc yang sama dengan
era multimedia dan penambahan jenis hardware hanya 2macam (Bab II
hal 24).

• Jumlali luas mang yang diperlukan :

(7 x 2,48) +(27 x4,1) +65,25 = 193,31 m2
• Sirkulasi: 20% x 193,31 =38,7 m2

• Besaran ruang : 193,31 m2 +38,7 m2 = 232 m2

- ruang era extended Pc

Era extended Pc bam mengalami 2kali inovasi teknologi produk Pc akan
tetapi untuk prediksi masa yang akan datang diasumsikan sama seperti
inovasi paling banyak era sebelumnya yaitu 7kali dan jumlali hardware
bertambah menjadi 33 macam.

• Jumlah luas mang :(7 x2,48) +(33 x4,1) +65,25 =217,91 m2
• Sirkulasi: 20% x 217,91 m2 =43,58 m2

• Besaran ruang : 193,3 J m2 +43,58 m2 =261,5 m2

e. Ruang laboratorium

•Berdasarkan hasil studi banding dengan Museum of Science and Technology,
Boston (Bab II, hal 37) diperoleh data kapasitas laboratorium komputer
adalali 40 buali Pc.

• Standar ruang laboratorium untuk 2perangkat komputer dan area sirkulasi
adalah 3,6 m2 (Ernest Neufert, Data Arsitek)
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• Jadi besaran ruang untuk 40 perangkat Pc ditambali dengan mang sirkulasi
adalah : 20 x 3,6 m2 = 72 m2.

f*. Ruang pcrpustakaan

• Berdasarkan standar literatur 1rak buku dengan dimensi 2,5 m2 berisi 200
jilid buku dan dengan jarak antar rak buku selebar 1,6 msehingga
memungkinkan untuk melayani 3orang dan juga sebagai area sirkulasi. Jadi
1rak buku untuk melayani 3orang membutuhkan mang seluas 4,1 m2.

• Besaran ruang yang diperlukan untuk melayani pengunjung dengan asumsi
berjumlah 230 orang adalali (230 +3) x4,1 =314,3 m2.

• Besaran ruang untuk ruang baca (Ernest Neufert, Data Arsitek) adalah 40%
dari mang perpustakaan :40% x314,3 m2 = 125,7 m2

g. Ruang pamertemporer

Untuk ruang pamer temporer peralatan yang dibutuhkan adalali seperangkat
komputer Pc lengkap dengan proyektor dengan kebutuhan ruang standar 3,6
m2

• Besaran ruang yang diperlukan :(jumlah pengunjung dalam r. lab. uji coba) x
3,6 = 40x3,6= 144 m2

• Sirkulasi : 20% x 144 m2 = 28,8 m2

• Besaran ruang total: 144 m2 +28,8 nr = 172,8 m2

IJI.3.2. Analisa Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang
Berdasarkan analisis kegiatan dalam Museiun Teknologi Komputer di

Yogyakarta dan analisa besaran ruang, maka dapat diperkirakan kebutuhan ruang
beserta besarannya dengan mengacu pada kelompok kegiatan yang ada dalam Museiun
Teknologi Komputer yang diperlukan yaitu sebagai berikut:
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Tabel III.2. Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang pada Museum Teknologi Komputer
di Yogyakarta.

' Kelcrrpok Kegiatan J Kebutuhan ruang Kapasitas (m )

Mempelajari
perkembangan
sejarali

j teknologi
j komputer

Penelitian

Berkreasi

d.

Pameran

Seminar

f.

Rekreasi

Pengelolaan
museum

Menyaksikan
display
perjalanan
sejarali
Mempelajari

literatur

Mempelajari
perkembanga
n teknologi

Mengaplikasi
kan software

dan perangkat
komputer

Memamerkan
hasil kreasi

Memberikan

infonnasi
secara

langsung

R Loket

R penitipan barang

R informasi +

security

~R lobby
Ruang diorama'12

I R pamer
ja. r. era
| produktifitas
!b. r. era
* multimedia

jc r. era
j internet
jd. r. era

extended Pc

perpustakaan

r. baca

sirkulasi

Lavatory
r. laboratorium

penyimpanan

Lavatory

Laboratorium uji
coba

penyimpanan

Lavatory

r. pamer temporer

Gudang

Lavatory

r. auditorium

- peserta

- sirkulasi

Gudang auditorium

Melakukan uji
simulasi

software
Santai

J _Lay_atory_
1 r. uji simulasi

Mengelola
museum

Kant in

gudang

Lavatory
r. kepala museum
r. sekretaris

r. kabag (3)
r. pegawai

j r. rapat

Standar

1,25 _
4x249,3

183,7
222.1

232

261,5

314.3

125,7
20% x 125.7

3.6

15

3.6

1.8

3,6

1,8

15

2,0
30% x 260

1.6

15

3,6 x76J

420

15

15

24

15

20

24

^ ernest neufert, Data Arsitek (Jakarta :Erlangga 1996)
http ://dir.yahoo.com/computers_and_internet/historv/museums/

Jumlali

230

4x58"

58

58

58

58

230

92

40

40

40

40

40

40

130

65

8

230'

40

Besaran ruang
(m2)

316,3

1177,2

183,7
222.1

232

261.5

314.3

150,9

15

72

43.2

15

72

43.2

15

172.8

43,2

15

338

104

15

~276~

420

15

15

24

60

48

24

"1
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Kelompok Kegiatan Kebutuhan ruang I
Standar

Kapasitas (m^l
Jumlah

Besaran ruang
(m2)

pengelolaan
museum

Mengelola
museum

Servis

Luas site terpilih = 13620 m"

KDB = 50%

Luas dasar bangunan = 50% x 13620 m2

= 6810 m2

r. tamu kantor

- kursi+meja tamu
-sirkulasi

Lavatory
Security
r. pengiriman dan
Pjsnerimaan barang

_£j^£istrasi_
r. penyimpanan
sementara

MEE4

Operator tglgon
Gudang

Cleaning service_
Musholla

Lavatory
Parkir^
- kendaraan lamu
- bus

- mobil

- motor

20

20%x20

_"j5_ J
9

169,4

_6
169.4

12

169,4

"""9

,125

T5

14,7

50,96

14.7
i

8

""' 3" ""
24 Pc

8

24 Pc

24

__Pc+3petugas

230

40

8

5

34

125

Luas total lantai ruang
Sirkulasi antar ruang (20% x5755,1)

Luas total lantai bangunan
Luas total ruang parkir

24

_I5_

203,3

48

203.3

203,3

"~"~9~"~
258,8
U

117,6
270,3

549,7
325

5755,1
1151,02
6906,12
1262,6

I

jumlali total lantai bangunan =6906,12 m2 >6810 m2 (lebih dari 1lantai)

III.3.3. Analisa Hubungan Ruang dan Organisasi Ruang
Hubimgan ruang berdasarkan pengelompokan kegiatan diatas terdapat 7
kelomook vaitu :

Data studi )apangan

 



^
c

0
0

t
*

£
3

£
=>

Q
,

z
n

to
o

S
=

»
<

,
c
;

oj&
e
o

c
C

tf
£.

—
""'

^
3

23
3

-M
j?

•
C

/"*
n*

&
0

S
|

"
~

*

^

bp
(yj

J
O

O

S
c

—
'

-
3

-o
JS?

 



J...: J2
HI.4. Analisis Tata Ruang dan Masa
HI.4.1. Tata Ruang Luar

dima^'"TMUSeUm Tek"°'°ei KOraPU'e'"- Pe~— ruaug Iuard.maksudkau untuk pengendalian cahaya malih.ri „ •
Museum Tekuolog, Komputer kn„ ' 8",8a' "^ "'»«

mang luar tetap memiliki suasana yang rekreatif ra

™S iuar didalam site. f" A"*"/flA''
a. Analisis Zoning site

^ S"e Pada MUSei"" T*"** K»'"P-r .... did-*, Pada**•» yang dilakukail dldalam sjte seria P*
,em,)utl,„kan ,„ten,tas pellca],ayMn a|amj » >»
kegm.an ymg dilakukan dalam site m, antara lain ; '
• Zona pendidikan

Hen^ ™ posis, dalam site yallg pertama .^
P-W.U* karena didalam„ya ,wdapal a,riura ^
<««») *n ruang lainnya dlda|amnya ymg >
mengunjungi museum.

• Zona pengelolaan museum

Didalam site „e„daknya memi.ik, posis, ya„g memiliki v„w
bagus dan da,am s,,e (pa,i„g dekat dengm view ^

^ZT ^ b8g"S aka" menamtah *» ** ** ^»°
•Zona penelitian, zona berkreasi dan zona rekreasi

Zona peneMtian, 20na berkreaa da„ ^ ^

yME ma:'iki ta,"*» ™—an- ya„g ^ ata pada £
7 " mem"iki ™ ™"" ^ ™* "•« me g^ind"asnya s,„„ ,„«,! ya„g ,„„ ^
""* d,dalmmya '^'^ ™* P^a zoua-zona in, m„«
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perangkat komputer yang selalu aktif.
• Zona pameran

Ruang-ruang pada zona ini hanya dipergunakan pada saat-saat tertentu
dengan menggunakan pencaiiayaan buatan untuk memperkuat
keunggulan nilai barang atau teknologi yang didisplaykan sehingga
pada saat-saat mang tidak dipergunakan, sistem pencahavaan alami
dapat dipergunakan pada ruang ini. Oleh karena itu pencahayaan buatan
bukanlah teknik pencahayaan yang mutlak dalain ruang mi sehingga
«>na in, dapat diletakkan pada bagian yang memiliki intensitas
pencahayaan matahari yang tinggi dengan penataan elemen site untuk
mendapatkan shading cahaya matahari.

• Zona rekreasi

Ruang santai pada zona n„ diletakkan pada sisi site yang mudah untuk
menjangkau setiap zona, untuk ruang uji simulasi hendaknya memiliki
kedekatan ruang dengan ruang laboratorium uji coba.

• Zona seminar

Zona seminar memiliki posisi site yang tepat apabila diletakkan pada
bagian stteyang memiliki noise rendah.

• Open space

Open space difungsikan sebagai taman parkir pengunjng, karyawan
atau tamu, oleh karena itu akan tepat apabila open space tersebut tidak
menghalangi facade bangunan. Bentuk open space yang lain dapat
bempa taman untuk menambali suasana rekreatif

 



Gb. 111.13. Zoning horisontal Site
Sumber : Pemikiran

Gb. 111.13. Zoning vertikal Site
Sumber: Pemikiran

b. Analisis gubahan masa

Berdasarkan ,at. letak zoning kelompok kegiatan ya„g relah dikemukakan
sebelumnya, maka dapa, d,analisis gubahan masa secara gans besar adalah
sebagai berikut:
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Gb. 111. 14. Gambar analisis gubahan masa
Sumber: pemikiran

Analisis pengolahan view

Site Museum Teknologi Komputer memiliki posis, yang strategis dan
memiliki view yang bagus dan segala arah dari luar site sehingga pada site
mi memungkinkan dibenkan sebuali land mark. Aktivitas jalan raya
merupakan view yang menarik apabila dilihat dari dalam site, oleh karena
itu perlu adanya pengolahan yang memberikan kedalaman pandang dari
dalani site.

vvfcctasi uudik menv
bcnUn IcertiiJamaji

piindan^ fvicum dari
dafcuo *itc

wgcMsi untuk mero-
b»ia*i view kwiaiam

liic

Gb.lII. 15. Analisis pengolahan view
Sumber: pemikiran

m
UTARA
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d. Analisis penataan vegetasi

Penataan vegetasi dalain site dimaksudkan juga sebagai barier terhadap
cahaya mataliari (memberi shading pada bangunan) dan juga sebagai barier
terhadap hamburan debu dari jalan raya, selain itu penataan vegetasi
hendaknya juga memberikan suasana yang rekreatif.

r
vegetasi sebagai
barier terhadap
noise dan cahaya
matahari langsung
serta membentuk

viesta dari dalam
site

vegetasi Sebagai
barier terhadap
noise clan cahaya
mataliari lanpsung,
jtijja sbg pengamh

vegetasi untuk mem-
batasi view kedalam
site danjugasebagai

peneduh

vegetasi uiuiik membaiasi view
kedalarn site

vegetasi untuk memberi shading
pada bangunan dan juga sebagai

pengarah

Gb.IIJ.16. Analisis penataan vegetasi
Sumber: pemikiran

UTARA

Gb. III. 17.Penataan vejjetasi sebagai barier terhadap cahaya matahari dan noise
Sumber: pemikiran
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e. Analisis sirkulasi mang luar

Dengan dukungan arah pencapaian terhadap site, penataan sirkulasi mang
luar dalam site hendaknya memiliki suasana yang nyaman, rekreatif dan
tidak menjemukan dengan hubungan yang efektif antar masa bangunan atau
antar open space serta memiliki tingkatan atau hierarki berdasarkan tingkat
kebisingan dan memiliki pola linier sehingga setiap masa bangunan dapat
terjangjkau.

Gb.IlI.18. Sirkulasi ruang luar dalam site
Sumber: pemikiran

Analisis transformasi bentuk dan penampakan bangunan
Seperti halnya dalam stud, banding, Museum Teknologi Komputer ini
hendaknya memiliki bentuk yang merupakan bentuk transformasi dari
komponen perangkat komputer ataupun komponen yang terdapat dalam
lingkungan sehingga bentuk dan penampakan bangunan Museum
Teknologi Komputer dapat mencenninkan fungsi atau kegiatan ataupun
benda yang diwadahi dan memiliki nilai keselarasan dengan lingkungan
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Gb.III.19. Transformasi bentuk penampakan bangunan
Sumber: Pemikiran
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HI.4.2. Analisis Penataan Ruang Dalam

Penataan ruang dalam bangunan Museum Teknologi Komputer
berdasarkan pada sistem display dan kenyamanan jarak pandang yang memiliki
pengamh secara langsung pada bentuk pola sirkulasi dalam mang, tanpa
memnggalkari elemen mang dalam yang dapat mengendalikan faktor pencahayaan
dan penghawaan. Oleh karena itu faktor yang sangat berpenngaruh dalam
penataan mang dalam adalah sistem display dan pola sirkulasi juga pengkondisian
ruang.

 



Penataan display
barang
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Pola sirkulasi yg
terbenvuk bisa linear atau

radial dalam ruang

Sistem dan teknik

pengkondisian ruang

Keterar.gan

: pengamh secara langsung

: pengamh secara tak langsung

Gb. 111.20. Bagan pengaruh hubungan sistem display
Sumber: pemikiran

Sistem Display

Sistem display dalain ruang dengan menggunakan meja

display, etalase ataupun display diatas lantai dengan periakuan khusus,

terkait erat dengan kenyamanan jarak pandang dan juga sangat

berpengamh terhadap pola sirkulasi yang ada dalam ruang..-Selain itu

sistem display memiliki peran yang sangat penting dalain menciptakan

suasana ruang yang rekreatif dan nyaman yang tentu juga memiliki

pengaruh terhadap bentuk mang yang dibutuhkan. Sitem display juga

memiliki keterkaitan yang erat dengan perletakan sistem pengkondisian

ruangan dimana sistem display memerlukan persyaratan tertentu seperti

lneiighindari pencaiiayaan alami secara langsung dan penggunaan

berbagai teknik pencahayaan untuk memberikan penekanan pada
bagian yang dianggap penting diantara bagian ruangan yang lain

Gb. 111.21. Analisis sistem display
Sumber : Pemikiran
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Gb.IIi.22. Analisis rencana penataan display
Sumber: pemikiran

• Pola sirkulasi

Sistem sirkulasi yang diharapkan dalam pembangiman
Museum Teknologi Komputer hendaknya memiliki hierarki atau

tingkatan yang menyatakan adanya perbedaan suasana, seperti
perencanaan pola sirkulasi yang berasal dari luar site menuju kedalani

site dengan pola linier mengalami hierarki konsentrasi hingga kedalani
bangunan untuk menikmati apa yang didisplaykan dan juga memberi
kesan rekreatif.

Pola sirkulasi yang terbentuk oleh adanya penataan display
barang tentunya akan turut berperan dalam menciptakan kenyamanan
mang, untuk memberikan kenyamanan kepada pengunjung yang
menikmati barang display tanpa terganggu oleh pengguna sirkulasi,
maka area bagi penikmat barang display dan pengguna area sirkulasi
memiliki ruang yang tersendiri akan tetapi tanpa memiliki batasan yang
nyata diantara keduanya (seperti halnya penggunaan beda wama lantai).

Untuk pola sirkulasi antar ruang pada bangunan Museum
Teknologi Komputer ini memiliki hierarki, dari peruntukan ruang yang
umum digunakan oleh pengunjung hingga ruang yang hanya khusus
untuk pegawai.
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Publik Semi publik Semi private Private
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ruang

\
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berkreasi

1 seminar \ / - zona \
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]/
[ - zona / \ penelitian / V J
\ rekreasi /

Semua orang Hanya orang yang Hanya orang yang Hanya pekerja
dapat meng yang ingin mengun memiliki keperluan

gunakan jungi museum dg tujuan tertentu

ruang ini

Gb. 111.23. Bagan polahierarki sirkulasi
Sumber: pemikiran

' Pola pengkondisian

Pengkondisian mang yang didalamnya terdapat pencaiiayaan
dan penghawaan turut berperan dalain pengaturan ruang dalain terutama
untuk pengaturan tinggi - rendah lantai dan plafond.

Dalam sistem penghawaan yang digunakan dalam ruang dalam
ruang komputer, tentunya memiliki periakuan yang berbeda dengan
ruang lain yang bersifat umum. Seperti hembusan udara dengan sistem
down upflow (Bab II, hal 52) yang digunakan dalain penghawaan ruang
komputer akan membenti-k ruang dengan periakuan bempa peninggian
lantai untuk penempatan sistem utilitas penghawaan sehingga ruang
akan semakin rendah.

Pemecalian pennasalahan terhadap ruang yang mengalami
peninggian lantai seperti ini dapat berupa diikutinya peninggian plafond
mangan dan pemberian beberapa anak tangga atau periakuan berupa
lantai yang dibuat tanjakan landai ke arah mang yang mengalami
peniggian lantai sehingga hubimgan antar ruang tetap terasa nyaman
dan leluasa.
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III.5. Analisis Sistem Dasar Struktur

Bangunan Museum Teknologi Komputer ini memiliki jumlah lantai sebanyak 2
lantai yang secara umum tidak memiliki periakuan khusus pada struktur bangunan,
kecuali pada bagian ruang komputer yang memerlukan peninggian lantai untuk
penempatan air grilled atau pada bagian yang memerlukan sky light.

III.5.1. Analisis Sistem Struktur Pondasi

Site memiliki struktur tanah keras yang dangkal dan memiliki kontur
pada sebagian site sehingga bangunan dapat menggunakan pondasi fool plat
sedangkan bagian bangunan yang memerlukan ruang bawah tanah menggunakan
sistem pondasi basement, periakuan khusus berupa penebalan lantai basement dan
bila diperlukan ditambali dengan pondasifoot plat (pada bagiantanali yang labil).

c$

1 £—

kolom

sloof

pasa/igari batu kali

pasjmjjaji bantkosong

pondasi foot plat
pasir ui'ug

- kolom

penebalan pada pondasi basement
poudusi basement

porittasi footplar pada derah yang
bertaiiab labil

Gb.III.24. Analisis struktur pondasi
Sumber: pemikiran

III.5.2. Analisis Sistem Struktur Lantai

Pada ruang komputer atau ruang-ruang yang memerlukan sisteni
penghawaan khusus, sistem struktur lantai menggunakan sistem 2lapis lantai
dengan mang perantara diantara keduanya untuk menempatkan jaringan
penghawaan udara pada lantai dasar. Sedangkan pada lantai atas penyediaan
ruang untuk jaiingan penghawaan dapat menggunakan plafond lantai
bawahnya, atau dapat juga menggunakan sistem struktur seperti yang
digunakan pada ruang komputer yang berada di lantai 1 yaitu dengan

 



menggunakan 2 lapis pelat lantai dak.

ntang ducting

— plat latitat
~j— balokanak
Kf— plat lantai normal
-*--- oalokmdak
--• halok anak

J kolom

Gb. 111.25. Analisis sistem struktur lantai pada ruang khusus komputer
Sumber : pemikiran

HI.5.3. Analisis Sistem StrukturAtap

Stmktur atap pada bangunan ini menggunakan atap dak dan atap
dengan struktur rangka dengan bahan penutup genteng atau kaca acrilic (sky
light). Balian rangka atap menggimakan baja profil.
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Gb. 111.26. Analisis struktur atap
Sumber : pemikiran

111.6. Analisis Sistem Dasar Utilitas

Dalam Museiun Teknologi Komputer, sistem dasar utilitas yang perlu di balias
adalah mengenai sistem jaringan listrik, sistem penghawaan udara, sistem pencahayaan
danjuga sisteni pemadam kebakaran.

 



TI1.6.1. Analisis Sistem Jaringan Listrik

Secara umum jaringan listrik memiliki sumber yang berasal dari 2
sumber yaitu :

a. Sumber listrik PLN

b. Sumber listrik genset

Perhatian khusus yang diberikan pada sistem jaringan listrik ini adalah
penggunaan alat untuk menstabilkan arus listrik yang disebut dengan UPS
(Uninterupt Power Supply)

PLN

Genset

Meier listrik Sekrin»

Main panel

Sekrini' UPS

Gb.HI.27. Bagan sistem jaringan listrik
Sumber : Pemikiran berdasar literatur

Beban elektonik

Iain

Beban elektonik

(komputer)

Beban elektonik

(komputer)

III.6.2. AnalisisSistem Penghawaan Udara

Pada sistem penghawaan udara yang perlu di perhatikan adalali pada
ruang-ruang yang memiliki frekwensi aktifitas dengan perangkat komputer aktif
yang tinggi, karena pada ruang-ruang ini membutulikan sistem penghawaan yang
berbeda dengan ruang-ruang yang lain. Pada ruang komputer ini penghawaan
udara menggunakan sistem down up flow atau menggunakan sistem hembusan
udara yang berasal dari bawah menuju ke atas, sehingga pada ruang ini
memerlukan peninggian lantai untuk menempatkan jaringan utilitas penghawaan
udara (air grilled) (Bab II, hal 32)
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Gb.lII.28. Analisis penghawaan udara down up flow
Sumber : Ernest Neufert. Data Arsitek

I1I.6.3. Analisis Sistem Pencahayaan

Sistem pencaiiayaan pada bangunan Museiun Teknologi Komputer ini
memiliki 2 sistem yaitu : (Bab11, hal3>)

a. Sistem pencahayaan alaini

Untuk sistem pencahayaan alaini di gunakan pada ruang-ruang yang
bersifat umum dengan kuat pencaiiayaan setara dengan penerangan
buatan sebesar 20 - 40 W/m2, untuk ruang komputer pencaiiayaan alaini
hams merupakan cahaya pantul yang memiliki kuat penerangan setara
44,12 - 73,5 W/m2 atau bukan cahaya matahari langsimg karena radiasi
panas sinar matahari dapat berpengamli terhadap kinerja komputer yang
ada dalam mang tersebut.

b. Sistem pencahayaan buatan

- Sistem pencahayaan buatan pada bangunan ini pada umumnya
digunakan pada ruang komputer, khususnya pada ruang-ruang
diorama dan ruang display, yang secara umum memerlukan kuat

pencahayaan sebesar 44,12-73,5 W/m2 baik untuk lampu display
maupun untuk lampu sorot atau pada ruang display yang memiliki

ketinggian lantai antara 3 m sampai dengan 5 meter memerlukan

pencahayaan menggunakan lampu biasa > 100 W, lampu pemantul
parabola 60 120 W, lampu pemanlul parabola 300 W, lampu
pemantul, lampu pijar halogen > 250 W, lampu bahan bercahaya
kompak dengan pipa 4 kali lipat, lampu bahan bercahaya kompak
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bentuk panjang. Untuk ruang pamer dapat menggunakan lampu bahan

bercahaya, lampu balian bercahaya kompak bentuk panjang, lampu

uap air raksa > 80 W, lampu uap metal halogen 70 -150 W atau lampu

uap metal halogen bentuk elips.
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Gb.111.29. Sistem pencaiiayaan ruangpamer
Sumber : pemikiran

II1.6.4. Analisis Sistem Pemadam Kebakaran

Sistem proteksi terhadap bahaya kebakaran pada bangunan Museum

Teknologi Komputer ini yang perlu untuk diperhatikan adalah penggunaan bahan

pemadam kebakaran, yaitu pada mang-mang khusus (yang memiliki perangkat

komputer dan dokumen berupa buku atau arsip yang lain) tidak dapat
menggunakan balian pemadam air akan tetapi menggunakan balian pemadam

berupa gas Hallon 1301 atau gas C02. sedangkan untuk mang-mang umum
dengan sprinkler atau hoserack dapat menggimakan balian air yang berasal dari

bak penampungan air atau sumber air yang ada di lingkungan sekitar atau dapat
juga menggunakan hydrant atau extinguiser.

Peralatan yang diperlukan untuk sistem pemadam api khusus terdiri dari :

- alat deteksi bahaya kebakaran, panel kontrol, alann.

- Tabling utama pemadam C02 yang berisi C02 cair dan bertekanan yang

diliubimgkan satu dengan yang lain menggunakan pipa, yang kemudian
dihubungkan lagi dengan 'nozzlepengeluaran'.

- Tabung start C02 terdiri 2-3 tabling, yang berfungsi untuk menstart tabung
utama dengan memberikan tekanan yang cukup besar sehingga katup
pengeluaran terbuka dan memancar melalui nozzle pengeluaran.
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Gb.III.30. Analisis skema sistem Fire Protection dengan C02
Sumber : Hariono Poerbo. Utilitas Bangunan.

Gb.111.31. Analisis perletakan hydrant
Sumber : pemikiran

UTARA
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IH.7. Kesimpulan

• Pemilihan site Museum Teknologi Komputer berada pada simpang empat antara jalan

Prof. Dr. Yohanes dan jalan Colombo dusun Sagan, Caturtunggal Depok, Sleman,

karena lokasi tersebut berdasarkan kriteria mengenai lokasi maupun site dianggap
paling sesuai denganluas site 13620 m2.

• Kegiatan yang ada pada Museum Teknologi Komputer terbagi menjadi beberapa

penjabaran utama yang jugadigunakan sebagai pokok penzoningan site yaitu :

a. Mempelajari perkembangan sejarali teknologi komputer (zona pendidikan)
b. Penelitian (zona penelitian)

c Pameran (zona pamer).

d. Seminar (zona seminar)

e. Rekreasi (zona rekreasi)

f. Mengelola museum (zona pengelola museum)

Didalam masing-masitig kelompok tersebut memiliki ruang-ruang yang berbeda dan
memerlukan periakuan khusus, baik dengan elemen site maupun dengan periakuan
terhadap ruang.

• Berdasarkan analisis besaran ruang yang disesuaikan dngan peraturan KDB yang
berlaku pada site, maka bengunan Museum Teknologi Komputer ini terdiri dari 2
lantai bangunan.

• Dari analisa mengenai site, penataan vegetasi dan pola sirkulasi memegang peranan
yang penting dalam menciptakan suasana yang rekreatif. Penataan vegetasi juga
berfungsi sebagai barier terhadap noise dan juga cahaya matahari langsung,
mengingat pada bangunan Museum Teknologi Komputer ini memiliki ruang-ruang
yang memerlukan perlindungan dari cahaya matahari secara langsung.

• Display komputer dan perangkatnya dengan menggunakan etalase, meja atau dengan
diletakkan diatas lantai dengan periakuan khusus.

• Penataan sistem display pada ruang dalam akan berpengamh pada pola sirkulasi,

sistem pengkondisian riuuig, bentuk ruang serta kenyamanan dalain ruang.
• Sistem struktur untuk pondasi menggunakan pondasi foot plat sedangkan pada bagian

bangunan yang memerlukan ruang bawali tanah menggunakan pondasi basement
dengan periakuan khusus berupa penebalan pondasi pada bagian kolom dan
diberikan penambahan pondasi/oo/ plat pada bagian tanah yang labil.

• P.tda struktur lantai menggunakan sisteni stmktur lantai 2 lapis pada bagian ruang
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komputer atau ruang-ruang khusus untuk menempatkan jaiingan penghawaan udara

(air grilled).

• Struktur atap menggunakan atap dak dan sebagian rangka atap menggunakan baja

profil dengan penutup genteng atau fiber transparan (sky light).

• Selain itu penggunaan sistem utilitas juga memiliki periakuan khusus terutama pada

mang komputer yaitu dalam hal pengkondisian udara yang menggunakan sistem

down upflow serta hams memenuhi standar kelembaban serta suhu tertentu.

• Sistem utilitas lain yang perlu diperhatikan adalali dalam hal pencaiiayaan yang

memiliki persyaratan tertentu pada ruang komputer yaitu kuat penerangan setara

dengan 44,12-73,5 W/m , baik untuk sistem penerangan buatan maupun penerangan

alamiyang bukan simarmatahari langsimg.

• Dalam perencanaan bangunan ini juga hams memperhatikan penggunaan bahan

pemadam kebakaran pada ruang komputer dan ruang perpustakaan atau ruang data

yang tidak dapat menggunakan air sebagai bahan dasarnya melainkan dapat

menggunakan Gas Hallon 1301 atau menggunakan gas C02 yang menggimakan

sistem pemadam api tetap.

 


